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PENUTUP

7.1 Kesimpulan

1. Kadar anti-dsDNA pada penderita Lupus Eritematosus Sistemik di

Poliklinik Penyakit Dalam Sub-spesialis Reumatologi RSUP Dr. M.

Djamil Padang sebagian besar ditemukan pada tingkat kadar yang negatif

(<100 IU/mL).

2. Aktivitas penyakit pada penderita Lupus Eritematosus Sistemik di

Poliklinik Penyakit Dalam Sub-spesialis Reumatologi RSUP Dr. M.

Djamil Padang yang diukur dengan metode MEX-SLEDAI sebagian

besar ditemukan pada fase remisi dan aktivitas penyakit berat dan sangat

berat tidak ditemukan pada sampel penelitian ini.

3. Terdapat korelasi signifikan dalam derajat sedang antara kadar

anti-dsDNA dengan aktivitas penyakit pada penderita Lupus Eritematosus

Sistemik di RSUP Dr. M. Djamil Padang.

7.2 Saran

1. Pemeriksaan kadar anti-dsDNA penting dilakukan pada penderita Lupus

Eritematosus Sistemik untuk menunjang penilaian aktivitas penyakit.

2. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menilai kadar anti-dsDNA

dan aktivitas penyakit sebelum dan sesudah pengobatan pada penderita

Lupus Eritematosus Sistemik dengan melakukan uji klinis.


